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Abstrak

Artikel Info

Drainase merupakan infrastruktur penting dalam pengelolaan
air hujan untuk mencegah banjir dan genangan yang dapat
mengganggu aktivitas masyarakat. Di Kabupaten Kuantan
Singingi, proses pendataan drainase rusak masih dilakukan
secara manual dengan pencatatan konvensional, sehingga
menimbulkan keterlambatan, rawan kesalahan, dan sulit
dalam pengelolaan data secara terpadu. Penelitian ini
bertujuan merancang dan mengimplementasikan aplikasi
pendataan drainase rusak berbasis sistem informasi untuk
mempermudah proses pencatatan, pengelolaan, serta
pelaporan kondisi drainase. Metode penelitian menggunakan
pendekatan Waterfall dengan tahapan analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Data
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi literatur.
Hasil perancangan menunjukkan bahwa aplikasi ini mampu
mendukung pengelolaan data drainase secara cepat, akurat,
dan terintegrasi. Selain itu, sistem ini memberikan
kemudahan bagi petugas lapangan dalam mendata kerusakan
drainase serta membantu pimpinan dinas dalam menentukan
prioritas perbaikan infrastruktur. Implementasi aplikasi ini
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan
transparansi dalam pengelolaan drainase rusak di Kabupaten
Kuantan Singingi.
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1. Pendahuluan

Drainase merupakan salah satu infrastruktur penting yang berfungsi dalam pengelolaan air
hujan dan pencegahan banjir, baik di wilayah perkotaan maupun perdesaan. Kerusakan pada
sistem drainase dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti banjir, genangan air, dan
kerusakan lingkungan, yang berdampak langsung pada kehidupan masyarakat serta
kelancaran aktivitas sehari-hari (Sutanto, 2021). Oleh karena itu, pemantauan dan pendataan
drainase yang rusak menjadi sangat krusial bagi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Kuantan Singingi untuk menjaga kualitas infrastruktur dan meminimalkan
dampak negatif yang ditimbulkan.

Saat ini, pendataan drainase rusak di Kabupaten Kuantan Singingi masih dilakukan secara
manual. Proses pencatatan menggunakan formulir dan dokumen fisik memerlukan waktu
yang lama, rentan terhadap kesalahan manusia (human error), serta menyulitkan pengelolaan
data secara terpadu (Marzuki, 2022). Selain itu, kurangnya sistem informasi yang terintegrasi
membuat pemantauan kondisi drainase menjadi kurang efisien, sehingga pengambilan
keputusan terkait perbaikan dan pemeliharaan drainase sering terhambat.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan aplikasi berbasis sistem informasi
yang mampu mendukung pendataan drainase rusak secara cepat, akurat, dan terintegrasi.
Sistem ini diharapkan mempermudah petugas dalam mencatat, mengelola, dan melaporkan
kondisi drainase, sekaligus membantu pimpinan dinas dalam menentukan prioritas perbaikan
infrastruktur (Hidayat, 2023). Dengan penerapan sistem informasi ini, pengelolaan drainase
rusak di Kabupaten Kuantan Singingi dapat dilakukan secara lebih efektif, efisien, dan
transparan.

Selain itu, kondisi drainase yang rusak jika tidak segera ditangani berpotensi menimbulkan
kerugian ekonomi bagi pemerintah daerah maupun masyarakat. Genangan air akibat drainase
tersumbat dapat merusak jalan, fasilitas umum, serta mengganggu aktivitas perekonomian
lokal (Putra & Rahman, 2022). Keterlambatan dalam pendataan dan penanganan drainase
rusak juga dapat menurunkan kualitas pelayanan publik, sehingga masyarakat tidak
mendapatkan informasi yang cepat dan akurat mengenai lokasi serta tingkat kerusakan
drainase.

Dengan adanya aplikasi pendataan drainase rusak berbasis sistem informasi, petugas dapat
memantau kondisi drainase secara real-time, mencatat kerusakan beserta lokasi, dan
menghasilkan laporan yang mudah diakses oleh pihak terkait. Sistem ini juga memungkinkan
pengelolaan data yang lebih terstruktur sehingga memudahkan analisis kondisi drainase,
perencanaan perbaikan, serta evaluasi kinerja dinas dalam penataan ruang dan pengelolaan
infrastruktur (Santoso, 2023). Implementasi teknologi ini diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan akurasi pendataan drainase, serta mendukung pengambilan
keputusan yang lebih tepat dan cepat.

2. Metodologi

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem Waterfall
karena metode ini memberikan tahapan yang sistematis dan terstruktur, mulai dari analisis
hingga implementasi sistem, sehingga memudahkan pengelolaan proyek pengembangan
aplikasi (Sommerville, 2011). Tahapan metodologi yang diterapkan meliputi:

2.1 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akurat dan relevan, digunakan beberapa teknik
pengumpulan data, antara lain:
1. Wawancara
Dilakukan dengan petugas dan staf Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Kuantan Singingi untuk memperoleh informasi terkait prosedur pendataan
drainase, permasalahan yang dihadapi, serta kebutuhan sistem informasi.
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2. Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses pendataan drainase rusak,
mulai dari pencatatan lokasi, kondisi drainase, hingga pembuatan laporan. Teknik ini
membantu memahami alur kerja nyata di lapangan.

3. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan menelaah jurnal, buku, dan artikel ilmiah terkait sistem
informasi, pengelolaan infrastruktur, dan teknologi pendataan berbasis aplikasi untuk
mendukung perancangan sistem yang sesuai dengan teori dan praktik terbaik.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan

Saat ini, sistem pendataan drainase rusak di Kabupaten Kuantan Singingi masih
dilakukan secara manual. Proses pencatatan dilakukan dengan menggunakan formulir kertas
atau dokumen fisik yang kemudian disimpan dalam arsip. Cara ini membutuhkan waktu yang
cukup lama karena data harus dicatat secara berulang, baik di lapangan maupun saat direkap
di kantor. Selain itu, sistem manual rawan mengalami kesalahan pencatatan (human error),
data ganda, maupun kehilangan dokumen.

Kendala lain yang muncul adalah keterbatasan dalam pengelolaan data. Data drainase
rusak yang tercatat secara manual tidak terintegrasi dengan baik, sehingga sulit untuk
dilakukan analisis menyeluruh terkait kondisi drainase di berbagai lokasi. Akibatnya, proses
pemantauan dan pelaporan drainase menjadi tidak efisien dan memerlukan waktu lama untuk
menyiapkan informasi yang akurat. Hal ini berdampak pada keterlambatan dalam
pengambilan keputusan, khususnya dalam menentukan prioritas perbaikan drainase di
lapangan.

Dengan kondisi sistem berjalan tersebut, terlihat bahwa kebutuhan akan sistem
informasi yang terkomputerisasi sangat mendesak. Sistem baru diharapkan dapat
meminimalisir kelemahan sistem manual, mempercepat pengelolaan data, meningkatkan
akurasi informasi, serta memberikan kemudahan dalam pemantauan dan pengambilan
keputusan.

3.2 Analisis Sistem yang Diusulkan

Sistem yang diusulkan adalah aplikasi pendataan drainase rusak berbasis komputer yang
terintegrasi, sehingga dapat menggantikan proses manual yang selama ini digunakan. Sistem
ini dirancang untuk mempermudah petugas lapangan maupun staf dinas dalam melakukan
pencatatan, pengelolaan, dan pelaporan data kondisi drainase.

Melalui aplikasi ini, petugas dapat langsung memasukkan data kerusakan drainase,
termasuk lokasi, jenis kerusakan, tingkat kerusakan, dan dokumentasi berupa foto. Data yang
telah diinput akan tersimpan secara otomatis dalam basis data terpusat sehingga dapat
diakses dengan cepat dan aman. Sistem juga mampu menghasilkan laporan secara otomatis
sesuai kebutuhan, baik laporan berkala maupun laporan per wilayah.

Dengan adanya sistem terkomputerisasi ini, proses pendataan menjadi lebih efektif dan
efisien. Kesalahan pencatatan dapat diminimalisir, data tidak mudah hilang, serta informasi
dapat diperoleh secara real-time. Selain itu, pimpinan dinas dapat dengan mudah memantau
kondisi drainase secara keseluruhan, menganalisis prioritas perbaikan, dan mengambil
keputusan strategis berdasarkan data yang akurat.

Secara keseluruhan, sistem usulan ini diharapkan mampu meningkatkan transparansi,
akurasi, dan efisiensi dalam pendataan drainase rusak, sekaligus menjadi solusi tepat untuk
mendukung pengelolaan infrastruktur drainase di Kabupaten Kuantan Singingi.

3.3 Use Case Diagram

Use case diagram menggambarkan interaksi antara sistem dengan lingkungannya.
Berikut adalah gambaran use case diagram pada perancangan sistem ini.
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Gambar 1. Use Case Diagram

3.4 Activity Diagram Admin Kelola Data Drainase
Berikut adalah activity diagram yang menunjukkan alur aktivitas admin dalam mengelola

data drainase.

Admin Sistem

Masukan Alamat N
URL Web Tampil Form Login

Masukan Username 4| Verifikasi Username Tidak
dan Password dan Password )

Pilih Menu
Kelola Data
Drainase

Tampil Halaman
Utama Web

Kelola Data

>
Drainase =] Simgan

Gambar 2. Activity Diagram Admin Kelola Data Drainase
3.5 Sequence Diagram Admin Kelola Data Drainase

Berikut adalah sequence diagram yang menggambarkan proses admin dalam mengelola
data drainase.

ISSN :3090-5958



114 | Jurnal Sintika, Volume 1 Issue 3, Mei 2025 Hal 110-117

Halaman
Halaman Halaman
‘ Browser ‘ ‘ Login ‘ ‘ Utama ’ ‘ Kelola Data ’

. Drainase

e Masukan Alamat
Admin URL

Masukan
Username dan
Password
H>c-; n Sukses
|
|

T
\

'

V

|

I

V

V

|

'

V

i

i -

' Tampi:

V

x Halaman Utama
V

|

\

i Kelola Data Drainase
V

|

T

V

V

V

|

o
' ' o
| Tampil Data Drainase | H>
W=SmSSEmSsEn A S R S R S A S S S A S o S A S SRR S A S A S SRR S e SR S AR S SRR S SER SR

Gambar 3. Sequence Diagram Admin Kelola Data Drainase

3.6 Class Diagram

Class diagram merupakan rancangan database untuk menghubungkan tabel yang saling
berelasi. Berikut adalah class diagram pada perancangan aplikasi pendataan drainase rusak di
Dinas PUPR Kabupaten Kuantan Singingi.

Periksa
+ id_periksa Admin Petugas
+ tgl_periksa +id_admin + id_petugas
+ lokasi +nama + nm_petugas
+ ket + username + tgl_lahir
+ status + password + tempat_lahir
'—» +id_petugas + level + alamat
—> +id_desa + Simpan () + tipn
+ id_drainase le— | T EditO +id_admin
+ Hapus ()
+ +
Simpan () + Tampil Simpan ()
+ Edit () + Edit ()
+ Hapus () + Hapus
+ Tampil O Drainase + Tampil ()
—  — +id_drainase
Desa y
+ jenis
— +id_desa —
+ tgl_pembuatan
+ desa -
+ kemiringan
+ kec
+ panjang_saluran
+ Simpan ()
+ Edit() “—»| +id_desa
+ Hapus () + Simpan ()
+ Tampil () + Edit ()
+ Hapus ()
+ Tampil ()

Gambar 4. Class Diagram

3.7 Desain Input
Rancangan input berfungsi untuk memasukkan data mentah ke sistem agar dapat diolah
menjadi laporan yang efektif. Berikut rancangan form input pada aplikasi pendataan drainase
rusak di Dinas PUPR Kabupaten Kuantan Singingi:
1. Desain Form Input Data Drainase
Desain form input data drainase berfungsi untuk memasukkan seluruh data drainase pada
sistem ini.
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DATA DRAINASE

Jenis Drainase

[x16) ]
Tanggal Pembuatan

[ddfmm/\,wy \/ ]
Kemiringan

[x(15) J
Panjang Saluran

[x 15) J
Desa

[x (50) V]
Kecamatan

[x (50) \/]

| Simpan | | Batal |

Gambar 5. Desain Form Input Data Drainase

2. Desain Form Input Data Periksa Drainase
Desain form input data periksa drainase berfungsi untuk memasukkan seluruh data
pemeriksaan drainase pada sistem ini.

DATA PERIKSA DRAINASE

Tanggal Periksa

[ddfmm:‘yy',",' N\ J
Lokasi

[x 50) ]
Keterangan

x 50) J
Status

x 50) ]
Nama Petugas

(X 25) V]
Desa

x 50) W
Kecamatan

x (50) ]
Jenis Drainase

(X (16) /]
Tanggal Pembuatan

dd/mmiyyyy N/ ]
Panjang Saluran

[x (15) \/]

\ Simpan | [ Batal |

Gambar 6. Desain Form Input Data Periksa Drainase

4. Simpulan

Kesimpulan dari perancangan dan implementasi aplikasi pendataan drainase rusak
di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Kuantan Singingi adalah
bahwa sistem ini mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses
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pencatatan, pengelolaan, serta pelaporan data drainase. Sistem berbasis komputer ini
mempermudah admin dalam memasukkan data drainase maupun hasil pemeriksaan
secara cepat dan akurat, sekaligus meminimalisir terjadinya kesalahan manual. Selain
itu, aplikasi ini mendukung proses pengambilan keputusan dengan menyediakan data
yang lebih terstruktur, transparan, dan mudah diakses. Dengan adanya sistem ini,
pemantauan kondisi drainase rusak dapat dilakukan secara lebih optimal sehingga
membantu dinas dalam menetapkan prioritas perbaikan infrastruktur serta
meningkatkan kualitas pelayanan publik kepada masyarakat.
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